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MOTTO 

 

ك مُْ مَنُْ تعَلََّمَُ الْق رْآنَُ وَعَلَّمَه ُ  خَيْر 

“Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al Qur’an 

dan mengajarkannya” 

(HR. Bukhari).1 

  

 
1 HR. Bukhari, dari Utsman bin ‘Affan Ra. dalam kitab shahih Al-Bukhari No. 5027. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD YUSYFARIJAL MA’RUFI. Upaya Pembinaan Ekstrakurikuler Seni 
Baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri Jawa Tengah Tahun 2023. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
 Pelaksanaan pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 
1 Wonogiri dari segi proses sudah berjalan cukup baik, akan tetapi masih 
terdapat beberapa permasalahan yang muncul dalam pelaksanaannya. 
Seperti tidak adanya partisipiasi dan prestasi yang diraih oleh siswa 
esktrakurikuler seni baca Al-Qur’an dalam berbagai ajang perlombaan seni 
baca Al-Qur’an dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Kemudian masih ada beberapa siswa yang 
kurang fokus atau tidak memperhatikan materi yang disampaikan guru 
selama proses pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an berlangsung, 
seperti bermain HP, mengobrol dengan temannya, mengerjakan tugas 
sekolah, dll. Beberapa siswa juga masih merasa kesulitan dalam mengikuti 
lantunan maqra’ dengan nada tinggi dan nafas yang panjang. 
 Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Adapun pengumpulan datanya menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya peneliti 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut: 1) 
Kegiatan pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri 
dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 15.30 WIB dengan menggunakan metode 
ceramah dan sima’i yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu, pembuka, 
inti, dan penutup. Guru menggunakan trik ulo ruwet saat mencontohkan lagu 
dan cengkoknya. 2) Faktor pendukung dalam pembinaan ekstrakurikuler seni 
baca Al-Qur’an yaitu bakat seni baca Al-Qur’an siswa, tingginya minat belajar 
seni baca Al-Qur’an siswa, dan kemampuan tartil siswa. Faktor 
penghambatnya yaitu siswa kurang percaya diri, kurangnya penguasaan siswa 
terhadap lagu seni baca Al-Qur’an, dan kondisi siswa yang sudah lelah. 3) 
Upaya guru dalam membentuk qāri’ dan qāri’ah  yang berkualitas yaitu 
pemberian hadiah (reward), pelatihan suara dan nafas, h}aflah SBQ, 
workshop dengan qāri’ dan qāri’ah  dari luar sekolah, pembuatan WhatsApp 
Group ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, dan dukungan alokasi anggaran 
dari sekolah. 
 
Kata Kunci: Pembinaan, Seni Baca Al-Qur’an, Qāri’ dan Qāri’ah  
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِِ حْمَنِِ الرَّ  بسِْمِِ اللِِ الرَّ

ِِ الَّذِيِْ كَانَِ بعِِبَادِهِِ خَبيِْرًا بصَِيْرًا، تبَاَرَكَِ الَّذِيِْ جَعلََِ فِي السَّمَاءِِ برُُوْجًاِ وَجَعلََِ فِيْهَا  الَْحَمْدُِ لِِلَّ

دًا عَبْدُهُِ ورَسُولهُُِ الَّذِيِْ بعََثهَُِ بِالْحَق ِِ شْهَدُِ انََِّ مُحَمَّ ََ  سِرَاجًا وَقمََرًاِ مُنيِْرًا .أشَْهَدُِ انَِْ لَِ إلَِهَِ إِلَِّ اللُِ وأَ

 بشَِيْرًاِ وَنَذِيْرًا، وَدَاعِيَاِ إلَِىِ الْحَق ِِ بإِذِْنِهِِ وَسِرَاجًا مُنِيْرًاِ .الَلَّهُمَِّ صَل ِِ عَلَيْهِِ وَعَلَىِ آلِهِِ وَصَحْبِهِِ

ا بعَْدُِ  وَسَل ِمِْ تسَْلِيْمًا كَثِيْرًاِ .أمََّ

 Puji dan syukur Penulis haturkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan taufik, hidayah dan nikmat-Nya. Salawat dan salam penulis panjatkan 
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dapat diakui sebagai umatnya dan mendapatkan Syafā’at Nabi Muhammad SAW 

kelak.  

 Penyusunan skripsi ini merupakan sebuah pembahasan singkat tentang upaya 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri Jawa Tengah 

Tahun 2023. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan bisa sampai 

hingga tahap akhir tanpa adanya bantuan, bimbingan, masukan, kritik, dorongan 

maupun doa dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan kali ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. Phil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl' D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
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 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wāu W We و

 Hā’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā’ Y Ya ي

 

 Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‘). 

B. Vokal 

 Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflog dan fokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab diambangkan berupa tanda harakat. Transliterasinya 

sebagai berikut:  
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1. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـ   ditulis A 

 ـ   ditulis I 

 ـ   ditulis U 

 

 
 
ل   ع 

 
 ditulis Fa’ala ف

 
 
  

 
كر   ذ  ditulis Żukira 

َيَ 
 
َذ
 
َه ب   ditulis Yażhabu 

 
2. Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis Ā 

 
 
ة   جا   ليَّ ھ   ditulis Jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati ditulis Ā 

َ
 
َت
 
س َن  ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati ditulis  

َ
 
مك رِي   ditulis Karīm 

Dhammah + wawu mati ditulis Ū 

َ
 
ضوَ رَ ف  ditulis furūḍ 

 
3. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

َيَ بَ 
 
َن
 
م َك  ditulis Bainakum 

Fathah + wawu’ mati ditulis Au 

َ
 
لَوَ ق  ditulis Qaul 

 

 



 

xv 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

َ
 
َٲ
 
َن
 
م َت  ditulis A’antum 

َ
 
َع َٲ

 
َد
 
ت  ditulis U’iddat 

  َ
 
َش
 
رََ ك

 
م َت  ِ  

ئ 
َ
 ditulis La’in syakartum ل

 
C. Ta’ Marbutah 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

َمَ 
 
َعَ ت

 
ةدد  ditulis muta'addidah 

َع َ
 
ةد  ditulis ‘iddah 

 

1. Bila dimatikan ditulis 

  Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 

kata tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti dengan kata sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi 

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 

zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

َ َح 
 
ةَمَ ك  ditulis ḥikmah 

َع َ
 
ةل  ditulis ‘illah 

َ
 
اك اءََةمَ ر  ي  ل 

و 
َٔ
الا  ditulis karāmah al-Auliyā’ 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis 

َ
 
زَ
 
َاك

 
َاة
 
َفَ ل

 
رَِط  ditulis zakāt al-Fitr 
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D. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan Menggunakan Huruf 

Awal “al” 

َ
 
َا
 
َل
 
نَرَ ق
 
أ  ditulis al-Qur’ān 

َ
 
َا
 
اسقَ ل ي   ditulis al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan Huruf Pertama 

Syamsiyyah Tersebut. 

َ
 
َلا َمس 

 
ءا  ditulis al-Samā’ 

َ
 
ش َا م 

 
لش  ditulis al-Syams 

 

E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut 

Penulisannya. 

َ
 
ضََىوَِذ و  ر 

 
ف
 
ال  ditulis żawi al-Furūdh 

َ
 
َا
 
ةَلَ ه

 
ن السُّ  ditulis ahl al-Sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia. Oleh sebab itu di Indonesia banyak lahir qurra’ juara 

internasional.1 Seni baca Al-Qur’an merupakan kesenian islami yang 

banyak diminati karena keindahan lagunya.2 Konten seni baca Al-Qur’an di 

media sosial mendapatkan banyak like dari netizen.3 Viralnya konten 

tersebut membuat banyak masyarakat antusias untuk belajar seni baca Al-

Qur’an. Seperti siswa di SMAN 1 Wonogiri yang banyak mengikuti 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 

 Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdapat sebuah 

program kegiatan bernama ekstrakurikuler.4 SMAN 1 Wonogiri merupakan 

salah satu sekolah negeri favorit di Kabupaten Wonogiri. SMAN 1 Wonogiri 

 
 1 Redmon Windu Gumati (2020), Pengaruh Pembiasaan Tilawah Al-Qur’an 
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa, dalam Jurnal Kependidikan, 
Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol. 2, Edisi 2, hal. 40. 

 2 Mohammad Muspawi (2018), Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an pada 
Pondok Pesantren Rahmatul Ummah Kabupaten Sarolangun, dalam Indonesian 
Journal of Education Research, Vol. 3, Edisi 1, hal. 38. 
 3 Syafaruddin, Masganti Sit (2022), Pelaksanaan Program Tilawah Al-
Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MAS Al-
Ma’sum Stabat, dalam Jurnal Edu Religia, Vol. 1, Edisi 4, hal. 603.  

 4 Bashori Alwi, dkk (2006). Bunga Rampai Mutiara Al-Qur’an Pembinaan 
Qāri’ Qāri’ah dan H{āfīẓ H{āfīẓah. Jakarta Selatan: Pimpinan Pusat Jam’iyyatul 
Qurrā’ Wal Huffaẓ, hal. 5. 



 

2 

adalah SMAN yang mempunyai ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di 

Wonogiri. Meskipun di SMAN 2 Wonogiri juga terdapat ekstrakurikuler 

seni baca Al-Qur’an. Akan tetapi dari segi jumlah siswa dan kegiatannya, 

SMAN 1 Wonogiri lebih unggul. 

   Meskipun statusnya negeri, mayoritas siswa di sekolah ini 

beragama Islam. Hampir setiap tahunnya jumlah siswa non muslim kurang 

dari 10 siswa. Adanya ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an sesuai dengan 

tujuan khusus SMAN 1 Wonogiri. Tujuan khusus tersebut yaitu membentuk 

generasi qur’ani berkualitas yang membanggakan sekolah. Ekstrakurikuler 

seni baca Al-Qur’an diikuti oleh 40 siswa, yang mayoritas adalah 

perempuan. Guru ekstrakurikuler tersebut berjumlah dua orang, yang satu 

merupakan qāri’ah nasional.  

 Ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an bertujuan untuk membina 

kemampuan seni baca Al-Qur’an siswa. Pembinaan tersebut utamanya 

pada aspek lagu yang tetap berpedoman pada ilmu tajwi>d. Melalui 

ekstrakurikuler tersebut, seharusnya siswa lebih paham dan menguasai 

seni baca Al-Qur’an. Tetapi berdasarkan hasil penelitian, output dari  

ekstrakurikuler tersebut masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

nihilnya partisipasi dan prestasi perlombaan seni baca Al-Qur’an. Selama 

lima tahun terakhir, tidak ada perlombaan yang diikuti oleh siswa. 

 Berbeda dengan tahun 2018 ke bawah yang prestasi seni baca Al-

Qur’annya banyak. Selain itu beberapa siswa terlihat kurang fokus 
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terhadap materi yang disampaikan guru. Sebagian siswa juga masih 

merasa kesulitan dalam nada tinggi serta nafas panjang. Sehingga mereka 

terkadang mengambil nafas di saat tengah melantunkkannya. Mayoritas 

siswa juga mudah lupa terkait materi yang telah diajarkan oleh guru. 

 Sebelumnya sudah ada penelitian yang dilakukan di SMAN 1 

Wonogiri dengan beragam pembahasan. Seperti artikel oleh Anggi 

Wulandini yang berjudul “Implementasi Kebijakan Kelas Cerdas Istimewa 

di SMAN 1 Wonogiri”.5 Kemudian tesis yang ditulis oleh Puji Raharjo, 

dengan judul “Pengelolaan Kelas Bakat Istimewa Olahraga di SMA Negeri 

1 Wonogiri Kabupaten Wonogiri”.6 Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh 

Anisa Dyah Kusumaningrum, dengan judul “Perbedaan Kematangan Karier 

Antara Siswa SMAN 1 Wonogiri yang Mengikuti Organisasi dan yang Tidak 

Mengikuti Organisasi”.7  

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti terdorong untuk 

meneliti ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri. 

Alasannya karena belum pernah dibahas pada beberapa penelitian 

 
 5 Anggi Wulandini (2016), Implementasi Kebijakan Kelas Cerdas Istimewa 
di SMAN 1 Wonogiri, dalam Jurnal Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan, Vol. 
5, Edisi 4, hal. 429-442. 

6 Puji Raharjo (2019). Pengelolaan Kelas Bakat Istimewa Olahraga di 
SMA Negeri 1 Wonogiri Kabupaten Wonogiri. Thesis (Tidak Diterbitkan). 
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 7 Anisa Dyah Kusumaningrum (2018), Perbedaan Kematangan Karier 
Antara Siswa SMAN 1 Wonogiri yang Mengikuti Organisasi dan yang Tidak 
Mengikuti Organisasi. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik Universitas Brawijaya. 
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sebelumnya di SMAN 1 Wonogiri. Maka peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Pembinaan Ekstrakurikuler 

Seni Baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri Jawa Tengah Tahun 2023”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an 

dengan metode ceramah dan sima’i di SMAN 1 Wonogiri? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pembinaan ekstrakurikuler seni 

baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui pelaksanaan proses kegiatan pembinaan ekstrakurikuler 

seni baca Al-Qur’an dengan metode ceramah dan sima’i di SMAN 1 

Wonogiri. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri. 

c. Mengetahui upaya yang dilakukan dalam pembinaan ekstrakurikuler 

seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis-Akademis 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

maupun sumbangsih berupa pemikiran dan gagasan baru dalam 

bidang seni baca Al-Qur’an. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

lain, khususnya di lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

melakukan penelitian sejenis serta dapat menambah khazanah 

dan wawasan keilmuan terkait pembentukan qāri’ dan qāri’ah  

berkualitas dalam bidang seni baca Al-Qur’an. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan baru 

seputar upaya untuk membentuk qāri’ dan qāri’ah  yang 

berkualitas, baik secara teori maupun praktik. 

2) Bagi pengajar 

Sebagai bahan evaluasi dan referensi untuk menciptakan 

terobosan baru dalam mewujudkan ekstrakurikuler seni baca Al-

Qur’an di sekolah yang lebih baik. 
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3) Bagi sekolah 

Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi kepala sekolah 

untuk membuat kebijakan serta memberikan perhatian khusus 

dalam mensukseskan dan mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di sekolahnya. 

4) Bagi anggota ekstrakuriler seni baca Al-Qur’an 

Sebagai motivasi dan pembelajaran bagi para qāri’ dan qāri’ah  di 

sekolah agar dapat lebih serius dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dan selalu meningkatkan kemampuan seni baca 

Al-Qur’an yang dimilikinya agar menjadi siswa berprestasi. 

D. Kajian Pustaka 

  Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap 

berbagai kajian penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki keterkaitan pembahasan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan saat ini, diantaranya yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaiful Huda, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Ponorogo tahun 2018, dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Santri Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tila>wah Al-Qur’an di Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 

Durisawo Ponorogo”.   

 Hasil penelitian tersebut yaitu ekstrakurikuler tila>wah Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren As-Syafi’iyah Durisawo Ponorogo menggunakan 
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metode tila>wati. Kegiatan diawali dengan membaca kalamun qadin 

serta pengenalan lagu-lagu tila>wah. Pada  akhir kegiatan terdapat 

evaluasi dari pengasuh pondok. Kontribusi ekstra tila>wah terhadap 

minat baca Al-Qur’an santri di pondok pesantren ini sangat baik. Santri 

mampu melafalkan secara tila>wah terhadap maqra’ yang diberikan. 

Santri juga mampu memasukkan nilai seni dalam Al-Qur’an.8 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu membahas tentang seni baca Al-Qur’an. Untuk 

perbedaannya, penelitian tersebut terfokus pada upaya meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an santri melalui ekstrakurikuler tila>wah. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas proses 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Aulia Fajar Khasanah, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

tahun 2019, dengan judul “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tila>wah Al-

Qur’an dalam Menanamkan Karakter Religius dan Disiplin pada Siswa 

Kelas Atas di MIM Sidokerto”.  

 Hasil dari penelitian tersebut yaitu pelaksanaan ekstrakurikuler 

tila>wah Al-Qur’an dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap 

 
8 Ahmad Syaiful Huda (2018). Upaya Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

Santri Melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler Tila>wah Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren as-Syafi’iyah Durisawo Ponorogo. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Ponorogo. 
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perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada akhir 

pembelajaran guru menunjuk beberapa siswa untuk melantunkan ayat 

dengan bertila>wah.9 Persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu membahas tentang pembinaan ekstrakurikuler seni baca 

Al-Qur’an di sekolah. Perbedaannya, penelitian tersebut membahas 

upaya menanamkan karakter religius dan disiplin siswa kelas atas 

melalui ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 

 Sedangkan penelitian yang peneliti tulis tidak membahas 

penanaman karakter melalui ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Tetapi 

lebih fokus membahas pada proses pembinaannya. Kemudian objeknya 

bukan hanya siswa kelas atas saja. Teapi keseluruhan siswa di sekolah 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Naufal Zainul Adzkiya, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022, 

dengaan judul “Manajemen Kaderisasi dalam Peningkatan Kualitas Seni 

Baca Al-Qur’an pada Anggota Divisi Tila>wah UKM JQH Al-Mizan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2020”.  

 Pada penelitian tersebut menjelaskan tentang proses kaderisasi 

anggota Divisi Tila>wah UKM JQH al-Mizan. Pelaksanannya melalui 

 
9 Aulia Fajar Khasanah (2019). Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tila>wah Al-

Qur’an dalam Menanamkan Karakter Religius dan Disiplin pada Siswa Kelas Atas 
di MIM Sidokerto. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
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berbagai macam program kerja yang menunjang peningkatan seni baca 

Al-Qur’an.  Seperti latihan rutin, pembagian kelas, h}aflah tila>wah, dan 

roadshow tila>wah.10 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu membahas pembinaan seni baca Al-Qur’an. 

Perbedaannya, penelitian tersebut membahas dari aspek manajemen 

kaderisasi anggota seni baca Al-Qur’an.  

 Sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis tidak membahas 

aspek manajemennya. Tetapi membahas proses pembinaannya, faktor 

pendukung dan penghambatnya, serta upaya pembinaannya. Kemudian 

lingkup dalam penelitian yang peneliti lakukan hanya meneliti dalam 

skala sekolah saja. Sedangkan penelitian ketiga tersebut cakupannya 

lebih besar karena meneliti dalam skala universitas. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali Romdhoni, mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2020, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Pembelajaran Tila>watil Qur’an (Studi Kasus di Divisi Tila>wah 

Unit Kegiatan Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra>’ wa Al-Huffaz} Al-

Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. 

 
10 Naufal Zainul Adzkiya (2022). Manajemen Kaderisasi dalam 

Peningkatan Kualitas Seni Baca Al-Qur’an pada Anggota Divisi Tila>wah UKM 
JQH Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2020. Skripsi (Tidak 
Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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 Hasil penelitian tersebut menjelaskan adanya nilai-nilai pendidikan 

islam yang terdapat dan diaplikasikan pada pembelajaran tila>watil 

Qur’an di divisi tila>wah UKM JQH al-Mizan. Meliputi: nilai ‘abdilla<h 

(takwa, ikhlas, tawakal) dan khalifah (silaturahim, persamaan atau adil, 

rendah hati). Hasil dari pembelajaran tila>watil Qur’an dapat melatih 

ketakwaan, melatih sikap ikhlas, dan sebagainya.11 Persamaan dari 

penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

membahas tentang pembinaan seni baca Al-Qur’an. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian keempat tersebut membahas nilai-nilai 

pendidkan islam dalam tila>watil Qur’an. Maka dalam penelitian yang 

peneliti lakukan fokus membahas pembinaan ekstrakurikuler seni baca 

Al-Qur’an.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Muspawi dengan judul 

“Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an pada Pondok Pesantren Rahmatul 

Ummah Kabupaten Sarolangun”.  

 Dalam penelitian tersebut, Mohammad Muspawi menerangkan 

langkah-langkah pembinaan seni baca Al-Qur’an pada Pondok 

Pesantren Rahmatul Ummah Kabupaten Sarolangun. Seperti sosialisasi 

kegiatan kepada masyarakat umum maupun calon wali santri yang akan 

 
11 Muhammad Ali Romdhoni (2020). Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Pembelajaran Tilawatil Qur’an (Studi Kasus di Divisi Tila>wah Unit Kegiatan 
Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’ wa Al-Huffazh Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta). Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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mendaftarkan putra-putrinya di pondok pesantren tersebut. Kemudian 

juga pembinaan secara intensif pada sore maupun malam hari.12 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu membahas tentang pembinaan seni baca Al-Qur’an. Adapun 

perbedaannya yaitu pada fokus pembahasannya.  

 Penelitian Mohammad Muspawi hanya berfokus pada 

perencanaan dan pembinaan seni baca Al-Qur’an. Sedangkan peneliti 

membahas mulai dari proses pelaksanaan, faktor pendukung dan 

penghambat, dan upaya pembinaan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Faiza dengan judul “Pembinaan Seni 

Baca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas Tila>wah Santri di Pondok 

Pesantren As’ad Seberang Kota Jambi”. 

 Hasil penelitian tersebut membahas metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas tila>wah santri di Pondok Pesantren As’ad 

Seberang Kota Jambi. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah 

dan metode Jibril. Kemudian hambatan guru adalah jadwal yang tidak 

efektif. Hal ini disebabkan dengan adanya kegiatan-kegiatan lain seperti 

pelatihan hadroh.13Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

 
12 Mohammad Muspawi (2018), Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an pada 

Pondok Pesantren Rahmatul Ummah Kabupaten Sarolangun, dalam Indonesian 
Journal of Education Research, Vol. 3, Edisi 1, hal. 37-43. 
 
 13 Faiza (2021). Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kualitas Tila>wah Santri di Pondok Pesantren As’ad Seberang Kota Jambi. Skripsi 
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yang peneliti lakukan yaitu membahas proses pembinaan seni baca Al-

Qur’an. Perbedaannya yaitu penelitian Faiza fokus meningkatkan 

kualitas tila>wah santri dan peran guru seni baca Al-Qur’an. 

 Sedangkan peneliti fokus membahas upaya pembinaan beserta 

faktor pendukung dan penghambat. Lembaga pendidikan dalam 

penelitian Faiza yaitu di pondok pesantren. Sedangkan peneliti 

melakukannya di SMA Negeri. 

  

 
(Tidak Diterbitlkan). Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta 

pembahasan mengenai pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an 

dalam membentuk qāri’ dan qāri’ah  yang berkualitas di SMAN 1 Wonogiri 

yang telah disampaikan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri dilaksanakan 

setiap hari Rabu setelah kegiatan pembelajaran selesai. Proses 

pelaksanaan pembinaan ekstrakurikuler ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pembuka/ Awal Kegiatan 

1) Guru mengucapkan salam 

2) Guru dan siswa bersama-sama membaca surat Al-Fatihah 

3) Guru mengulas tentang materi yang dipelajari pada minggu lalu 

4) Guru meminta para siswa untuk melantunkan materi minggu 

lalu secara bersama-sama. 

5) Guru mengawali pada setiap awalan lagu yang siswa sudah lupa. 

b. Inti Kegiatan  

1) Guru menjelaskan materi lagu yang akan dipelajari pada hari itu 

2) Guru menuliskan maqra’ yang akan dipelajari di papan tulis 
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3) Guru mempraktikkan cara membacanya dengan cara dipotong-

potong dahulu pada setiap ayat dan lagunya 

4) Siswa menyimak dan mencoba menirukan perlahan-lahan  

5) Guru mencontohkan cara membacanya dengan satu tarikan 

nafas dengan menggunakan trik ulo ruwet. 

6) Siswa mencoba melantunkan secara bersama-sama 

7) Guru menyimak dan memberikan komentar atau koreksi 

terhadap bacaan siswa 

8) Guru menunjuk 5-8 orang siswa untuk mencoba melantunkan 

secara individu 

9) Guru memberikan komentar dan hadiah. 

c. Penutup 

1) Guru dan siswa melantunkan kembali maqra’ yang sudah 

dipelajari pada hari itu secara bersma-sama 

2) Guru menyimak dan ikut melantunkan bersama para siswa 

3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

4) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

5) Guru dan siswa membaca doa khatmil Qur’an dan doa kafaratul 

majelis secara bersama-sama 

6) Guru menutup kegiatan dengan salam. 
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembinaan 

ekstrakuikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri yang peneliti 

dapatkan adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

 Ada beberapa faktor yang dapat menjadi pendukung dalam 

proses pembinaan seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri, yaitu 

faktor bakat seni baca Al-Qur’an yang sudah dimiliki oleh siswa 

sejak kecil maupun bakat dari aspek suara yang bagus ketika sedang 

mengikuti ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an memudahkan siswa 

dalam mengikuti proses ektrakurikuler ini. 

 Kemudian minat siswa dalam mengikuti ekstrakruikuler seni 

baca Al-Qur’an cukup tinggi sehingga membuat kegiatan 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an ini selalu dihadiri oleh banyak 

siswa, selain itu adanya kemampuan tartil yang dimiliki oleh 

seluruh siswa membuat proses pembinaan ekstrakurikuler ini 

berjalan lancar karena hanya fokus mempelajari pada bidang seni 

baca Al-Qur’an saja. 

b. Faktor Penghambat 

 Adapun faktor penghambat dalam proses pembinaan 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an ini, yaitu kondisi siswa yang 

masih kurang percaya diri ketika mencoba mempraktikkan maqra’ 
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sendiri maupun ketika ditunjuk untuk mengikuti berbagai ajang 

perlombaan seni baca Al-Qur’an. 

 Kemudian kondisi siswa yang sudah lelah setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas membuat siswa kurang fokus dan 

bersemangat ketika proses pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-

Qur’an berlangsung, selain itu masih minimnya penguasaan siswa 

terhadap lagu-lagu dalam seni baca Al-Qur’an yang telah diajarkan 

dalam ekstrakurikuler ini membuat guru harus mengingatkan 

kembali di pertemuan berikutnya. 

3. Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru ekstrakurikuler seni 

baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri dalam membentuk qāri’ dan 

qāri’ah  yang berkualitas, yaitu dengan memberikan hadiah bagi setiap 

siswa yang berani mencoba mempraktikkan maqra’ sendiri, kemudian 

dengan memberikan pelatihan suara dan nafas setiap akan memulai 

belajar maqra’ baru, mengadakan h}aflah SBQ yang mekanismenya 

seperti lomba seni baca Al-Qur’an, selanjutnya adanya workshop seni 

baca Al-Qur’an dengan mengundang qāri’ dan qāri’ah  dari luar 

sekolah, pembuatan WhatsApp Group khusus anggota ekstrakurikuler 

seni baca Al-Qur’an sebagai sarana komunikasi, khususnya untuk 

mengirim rekaman maqra’ yang sudah dipelajari agar para siswa tidak 

mudah lupa dan bisa lebih fleksibel dalam mempelajarinya, serta 

dukungan pihak sekolah berupa alokasi anggaran tahunan. 
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B. Saran-Saran 

  Saran-saran yang penulis sampaikan hanya pengungkapan harapan 

atau sedekar memberikan masukan dengan harapan agar kegiatan 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 Wonogiri dalam 

membentuk qāri’ dan qāri’ah  yang berkualitas dapat diaplikasikan dengan 

lebih baik. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

a. Hendaknya dapat terus mempertahankan kegiatan 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an serta mendukungnya agar 

menjadi lebih baik lagi. 

b. Hendaknya dapat terus meningkatkan fasilitas yang lebih baik lagi 

bagi kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di SMAN 1 

Wonogiri. 

2. Guru Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an 

a. Hendaknya dapat terus berinovasi dan semangat dalam 

menciptakan proses pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-

Qur’an yang lebih baik lagi. 

b. Hendaknya dapat terus meningkatkan kualitas qāri’ dan qāri’ah  di 

SMAN 1 Wonogiri  

c. Hendaknya dapat kembali mengharumkan nama SMAN 1 

Wonogiri melalui prestasi-prestasi siswa dalam bidang seni baca 

Al-Qur’an. 
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3. Siswa Estrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an 

a. Hendaknya dapat terus semangat dalam mengikuti proses 

pembinaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 

b. Hendaknya dapat terus meningkatkan kemampuannya dalam seni 

baca Al-Qur’an agar dapat menjadi qāri’ dan qāri’ah  yang 

berprestasi. 

c. Hendaknya dapat mempertahankan perilaku dan karakter  yang 

baik dalam mengikuti proses pembinaan ekstrakurikuler seni baca 

Al-Qur’an. 

d. Hendaknya dapat juga mengaktualisasikan nilai-nilai kebaikan dari 

setiap maqra’ yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
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